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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN DALAM 

MENINGKATAN HASIL BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAN 

ISLAM KELAS VII DI MTS MAMBAUL ULUM METRO 

 

Oleh: 

 

SITI KAROMATUL HASANAH 

 
Proses pembelajaran dikelas tidak terlepas dari banyaknya masalah yang 

muncul, salah satu masalah yang muncul adalah rendahnya hasil belajar siswa. 

Sebagai contoh hasil belajar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII MTs 

Mambaul Ulum Metro yang 65,65% siswanya belum tuntas. Belum tuntasnya 

hasil belajar ini antara lain dipengaruhi oleh faktor metode pembelajaran yang 

digunakan menonton dan fasilitas belajar yang kurang memadai. 

Penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas menggunakan dua 

siklus melalui penggunaan metode Bermain Peran untuk menunjukkan hasil 

penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar bahwa siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mambaul Ulum 

MetroTahun Pelajaran 2021/2022 . 

Satu tahapan siklus pembelajaran meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

MTs Mambaul Ulum Metro Tahun Pelajaran 2021/2022, sebanyak 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes, hasil 

belajar, siswa dan dokumentasi. Sedangkan metode analisa data menggambarkan 

analisa kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Bermain Peran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

74,25% pada siklus II sebesar 80% mengalami peningkatan sebesar 5,75% hal ini 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode Bermain Peran dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 

MTs Mambaul Ulum Metro Tahun Pelajaran 2021/2022. 

  

Kata Kunci : penerapan, metode bermain peran, hasil belajar. 
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MOTTO 

 

مْ تُفْلِحُوْنَ ࣖ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل مَنُوا اصْبِرُوْا وَصَابِرُوْا وَرَابِطُوْاۗ وَاتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

 Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Q.S Ali Imran : 200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan bagian penting dari sebuah kehidupan yang 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.1 Pendidikan merupakan 

usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang baik di dapatkan oleh 

lembaga formal maupun informal dalam membantu proses transformasi 

sehingga dapat mencapai kualitas yang di harapkan.2 Pembelajaran merupakan 

suatu bagian penting yang di proses pendidikan. Kegiatan pembelajaran 

diselenggarakan untuk membentuk watak serta pengetahuan dan sikap serta 

kebiasaan-kebiasaan untuk meningkatkan mutu peserta didik yang baik.3 

 Pendidikan senantiasa menjadi kunci utama dalam memajukan 

kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan zaman, pendidikan menjadi sarana 

yang sangat penting untuk mengembangkan kehidupan manusi.4 Pembelajaran 

yang efektif dan efesien merujuk pada fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia 

yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas, pasal 3 

yang berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi peserta 

 
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofis 

(Yogyakarta: Suka Press, 2014). 
2 Chairul Anwar, 73. 
3 Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa Sebagai 

Pembelajar,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 94–104. 
4 Hasanah, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Melalui Penerapan Metode 

PQRST(Preview, Question, Read, Summarize, Test) Peserta Didik Kelas V Di Mi Ismaria Al-

Qur’aniyah Raja Basa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017): 1–14. 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis”.5 

Di dalam Al-Quran terdapat surat yang menjelaskan tentang 

pendidikan yaitu pada surah Al-Baqarah ayat 31, Allah berfirman: 

⧫◆  ⧫◆  ◆ 
  ▪➔  ⧫  ◼⧫ 

⬧◼☺  ⧫⬧⬧  
❑  ☺ 

→⬧      
⧫✓      

 

 Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para malaikat lalu 

berfirman sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 

benar orang-orang yang benar”.6 

 Dalam ayat ini Allah SWT telah menunjukkan suatu keistimewaan 

yang di anugerahkan kepada Nabi Adam as yang dimana keistimewaan ini 

tidak pernah di berikan oleh makhluk lainnya, yaitu ilmu pengetahuan dan 

kekuatan akal pikir yang memungkinkannya untuk mempelajari sesuatu.Akal 

pikir ini juga di anugerahkan kepada para keturunan nabi Adam as yaitu para 

manusia.Akal manusia sangat dibutuhkan untuk mempelajari segala sesuatu 

serta mengembangkan pengetahuan agar manusia dapat melaksanakan 

hidupnya dengan lebih baik. 

 
5 Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 (Jakarta: Direktorat Pendidikan Islam Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2016). 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2007). 
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 Proses pembelajaran merupakan proses yang dimana terdapat 

interaksi komunikasi antara peserta didik dengan guru. Tercapainya 

kompetensi peserta didik dalam proses belajar mengajar merupakan tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif akan mendorong ke 

arah perubahan serta pengembangan yang berguna untuk meningkatkan hasrat 

untuk belajar. Ketika peserta didik belajar secara pasif maka peserta didik 

mengalami proses belajar tanpa ada rasa ingin tahu dan tanpa bertanya. Lain 

halnya dengan peserta didik yang mengalami proses belajar mengajar secara 

aktif secara tidak langsung peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang besar 

dan bertanya untuk mendapatkan informasi yang lebih atau yang dia ingin 

ketahui. 

 Di antara keberhasilan dari proses belajar mengajar banyak hal yang 

sangat berpengaruh salah satunya dengan memilih dan menggunakan metode 

sebagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan kemampuan 

siswa sehingga hasil sesuai dengan apa yang di harapkan.  

 Sesuai yang diharapkan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dapat membentuk peserta didik pengetahuan sejarah sejarah sesuai dengan 

peristiwa yang terjadi di masa lampau. Namun, guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs Mambaul Ulum masih menerapkan proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru. Suasana kelas pun selama pembelajaran cenderung 

pasif, aktivitas siswa rendah, peserta didik kurang fokus pada saat 

pembelajaran, serta peserta didik cepat bosan dalam mengikuti pelajaran. 

Sikap peserta didik yang pasif dan kurang optimalnya selama proses 
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pembelajaran inilah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar dalam mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam.7 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukannya 

berabagai upaya yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar, 

salah satu caranya dengan dapat mengganti metode yang di gunakan oleh guru 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan 

kompetensi yang berpusat pada siswa, memberikan pelajaran dan pengalaman 

belajar yang relevan dan konsisten. 

 Metode bermain peran yang melibatkan peran aktif peserta didik. 

Metode bermain peran sangat diperlukan untuk mengkaji hal-hal yang 

berhubungan dengan sejarah kebudayaan islam. Metode bermain peran ini 

merupakan suatu proses belajar mengajar yang di rancang agar peserta didik 

dapat belajar dengan mengalami dan mendalami peran. 

 Menurut Anggoro, bermain peran atau Role Playing adalah kegiatan 

yang bisa mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara 

memperagakan serta mendiskusikan sehingga orang dapat mengeksplor 

perasaan, sikap, nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah. Definisi lain 

dari pengertian bermain peran menurut Corsini, mengemukakan bahwa 

bermain peran suatu alat belajar yang  mengembangkan keterampilan-

keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia 

dengan jalan memerankan situasi-situasi yang berkesinambungan dengan yang 

terjadi dalam kehidupan yang sebenarnya. Dalam proses pembelajaran salah 

 
7 Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Melalui Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari Surabaya,” Jurnal 

Metode Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2016): 117–33. 
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satu tujuan yang ingin dicapai ialah keberhasilan siswa dalam menerima ilmu 

pengetahuan serta perubahan sikap siswa menjadi lebih baik.8 

 Berdasarkan dari beberapa masalah yang ada, maka hal ini 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam lagi 

guna mengetahui tentang metode bermain peran atau role playing terhadap 

hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mambaul Ulum Metro. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi bahwa yang menjadi permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Guru kurang menggunakan variasi metode lain sehingga siswa merasa 

jenuh dan bosan sehingga cenderung mengobrol sendiri. 

2. Kreatifitas guru kurang menarik perhatian siswa, karena pembelajaran 

terpusat pada guru sehingga siswa menangkap pembelajaran sangat 

lambat, siswa tidak mau mengungkapkan ide-ide atau gagasan baru 

sehingga siswa malu-malu bertanya dan mengekspresikan dirinya. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah, ditandai beberapa siswa belum 

tuntas KKM di MTs Mambaul Ulum Metro. 

C. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari adanya kemungkinan meluasnya masalah yang 

akan diteliti, maka dengan ini peneliti membatasi masalah. Adapun 

peneliti membatasi masalah penelitian ini adalah “Hasil belajar siswa pada 

 
8 Anggoro, “Metode Pembiasaan Bermain Peran Dalam Mengenalkan Konsep 

Membilang Pada Anak Usia Dini Kota Bandar Lampung,” Darul Ilmi: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 1, no. 1 (2015). 
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materi dinasti Umayyah dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 

VII MTs Mambaul Ulum Metro. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah didalam 

penelitian ini dirumuskan “Apakah penerapan metode bermain peran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Mambaul Ulum Metro. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian adalah “Untuk menunjukkan hasil penerapan metode 

bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar bahwa siswa kelas VII 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mambaul 

Ulum Metro”. 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru dalam penerapan metode bermain peran terhadap 

hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mambaul Ulum 

Metro. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber masuk dan 

informasi bagi guru agar lebih memiliki metode pemebelajaran di 

MTs Mambaul Ulum Metro. 
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F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan merupakan kajian yang dipersingkat terhadap 

penelitian terdahulu di tema yang berdekatan, yaitu menjelaskan posisi, 

perbedaan atau menegaskan hasil penelitian ini dengan penelitian yang 

telah ada. 

 Sebelum penelitian, peneliti telah mencari beberapa hasil penelitian 

yang memiliki kerterkaitan pada satu variable yang berguna untuk mencari 

gambaran penelitian agar menjadi falid dan dapat digunakan pada peneliti. 

Dibawah ini akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu 

yang terkait diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Yuni Astuti 2016 yang berjudul 

“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Bermain Peran 

(Role Playing) Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 3 Tempuran 

Lampung Tengah” .9 

 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari 

metode bermain peran dan menggunakan hasil belajar. Disini 

perbedaannya sudah jelas yaitu penelitian sebelumnya tentang upaya 

sedangkan penelitian sekarang tentang penerapan. 

 

 

 

 
9Hikmah Yuni Astuti, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Bermain 

Peran (Role Playing) Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 3 Tempuran Lampung Tengah. 2016. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sesilia Pradita Novita Sari 2017 yang 

berjudul “Penggunaan Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Dan Sikap Bekerja Sama Dalam Bermain 

Drama Pada Siswa Kelas VIII B SMP Institut Indonesia Yogyakarta”.10 

 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari 

metode bermain peran. Disini perbedaannya sudah jelas yaitu penelitian 

sebelumnya tentang meningkatkan keterampilan dengankan penelitian 

sekarang untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rafidah 2016 yang berjudul “Pengaruh 

Metode Role Playing Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak 

Peserta Didik MTs Di Kulo Kabupaten Sidrap” .11 

 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari 

metode bermain peran dan menggunakan hasil belajar. Disini 

perbedaannya sudah jelas yaitu penelitian sebelumnya tentang pengaruh 

sedangkan penelitian sekarang tentang penerapan. 

 

 

 

 

 

 

 
10 Sesilia Prdita Novita Sari, “Penggunaan Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Dan Sikap Bekerja Sama Dalam Bermain Drama Pada Siswa Kelas 

VIII B SMP Institut Indonesia Yogyakarta”. 2017. 
11 Rafidah,”Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Aqidah 

Akhlak Peserta Didik MTs Di Kulo Kabupaten Sidrap. 2016. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Hasil adalah target yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam suatu 

kegiatan atau suatu proses. Menurut Suprijono hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. 

Menurut Purwanto hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai, 

dikerjakan, dilakukan. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai 

siswa dalam mata pelajaran, baik kualitas maupun jumlah pelajaran 

siswa periode yang diberikan yang diukur dengan menggunakan tes 

yang telah distandarisasikan. Dalam kaitannya dengan hasil belajar, 

hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai dari proses belajar yang 

dapat diketahui dari capaian ketika mengerjakan serangkaian tes hasil 

belajar. 

Menurut Aunurrahman belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatau perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Hasil belajar siswa di sekolah, pada umumnya dinyatakan dengan 

nilai-nilai berupa angka-angka, hal ini didukung oleh pendapat 

Hasbiuan yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 
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tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari di sekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk skor, yang diperoleh dari hasil teks atau final 

mengenai jumlah tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil yang 

dicapai setelah seseorang melakukan kegiatan langsung dengan 

menggunakan teks. 

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Pramono Ahmadi 

dalam Sutarto bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran  sekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk skor (nilai) yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di 

sekolah pada umunya dinyatakan dengan nilai-nilai berupa angka-

angka.12 

2. Indikator Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat memiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu. Dengan demikian, indikatorhasil belajar 

merupakan kemampuansiswa yang dapat diobservasi. 

Indikator dalam perencanaan proses pembelajaran disusun untuk 

menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi dasar. Dengan 

demikian, indikator dirumuskan sebagai dasar untuk menyusun alat 

penelitian. Adapun kreteria dalam merumuskan indikator, yaitu 

 
12 Sutarto, Hasil Belajar (Jakarta: Berdasarkan Kurikulum, 1987). 
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pertama,indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku yang dapat 

diukur tingkat keberhasilannya, kedua, perilaku yang diukur itu 

berorientasi pada hasil belajar bukan pada proses belajar, ketiga, setiap 

satu indikator hanya mengandung satu perilaku, dan keempat, perilaku 

dalam indikator harus signifikan dengan kompetensi utama dalam 

pembelajaran bahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, maupun 

menulis. 

Bentuk perilaku yang dapat dirumuskan dalam indikator maupun 

tujuan pembelajaran berdasarkan Taxonomy of Educational Objectives 

terdiri dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  

a. Aspek Kognitif 

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 

mengemukakan adanya enam kelas atau tingkat yakni: 

1. Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat 

kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 

2. Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana 

di antara fakta-fakta atau konsep. 

3. Penggunaan atau penerapan, disini siswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih 

generalisasi atau abstraki tertentu (konsep, hukum, dalil, 

aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi 

baru dan menerapkannya secara benar. 
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4. Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep 

dasar. 

5. Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan 

unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru. 

6. Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah memiliki untuk 

menilai suatu kasus. 

Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang 

paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana 

disini pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. 

Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan 

unsur tersebut ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan 

yang diberikan kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari 

segi kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

b. Aspek Afektif 

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki 

perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. 

Kratwohl, Bloom dan Masia mengemukakan taksonomi tujuan 

ranah kog nitif meliputi 5 kategori yaitu menerima, merespons, 

menilai, mengorganisasi dan karakterisasi. 
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c. Aspek Psikomotorik 

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan 

keterampilan motorik, manupulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi badan. Kibler, Barket dan Miles 

mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan 

tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, 

perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara. 

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif 

yang harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan 

psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan kedua aspek 

ini, pendidik dapat melihatnya dari segi sikap dan keterampilan 

yang dilakukan oleh peserta didik setalah melakukan prses belajar 

mengajar 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam 

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 

jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri individu yang sedag belajar. Ada tiga faktor 

yang menjadi faktor internal yaitu: 

a. Faktor Jasmaniah 

Faktor-faktor yang tergolong jasmaniah yang daapat 

mempengaruhi belajar adalah faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
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b. Faktor Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, faktor-faktor ini 

adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan. 

c. Faktor Kelelahan 

Faktor kelelahan ditinjau dari dua aspek yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan 

lemahnya tubuh dan dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu hilang. 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

internal yang berpengaruh terhadap belajar menurut Slameto 

dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor krluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat. 

a) Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 

cara orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mepengaruhi belajar yang mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan guru, relasi siswa dengan siswa, 
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disiplin sekolah, pengajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar yaitu berupa 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat.13 

4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Materi Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw kekhalifahan islam 

dipegang oleh Abu Bakar as-sidiq dan Bani Umayyah merasa 

bahwa kelas mereka di bawah kelas kaum Anshar dan Muhajirin. 

Mereka harus menunjukkan perjuangan mereka dalam membela 

islam, untuk memiliki kelas yang setingkat. Ketika Umar bin 

Khattab menjadi khalifah, mereka dikirim ke Suriah untuk 

berperang melawan Bizantiuum. Atas jasanya, Yazid bin Abu 

Sufyan diangkat menjadi gubernur disana.  

Pada masa pemerintahan Usman bin Affan, muawiyyah bin 

Abu Sufyan diangkat menjadi guubernur di Suriah menggantikan 

saudaranya. Selain itu, Bani Umayyah menjadi penguasa disana. 

Pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib merupakan awal dari 

kehancuran umat islam. Hal ini dikarenakan Muawiyyah bin Abu 

Sufyan merasa tidak puas dengan kebijakan Khalifah Ali bin Abi 

 
13 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). 
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Thalib ketika menangani kasus pembunuhan Usman bin Affan. 

Golongan ini merasa sangat kecewa dengan pengangkatan Ali bin 

Abi Thalib sebagai khalifah. Akhirnya perselisihan ini memuncak 

menjadi perang jamal. Perselisihan antara pihak Ali bin Abi Thalib 

dengan pihak muawiyyah tidak berakhir sampai disitu, akan tetapi 

perselisihan ini memuncak ketika perang Shiffin.  

Dalam perang itu terjadi peristiwa Tahkim atau Arbitrase 

akan tetapi peristiwa ini memunculkan satu golongan yang disebut 

dengan golongan Khawarij. Golongan ini adalah orang-orang yang 

kecewa dengan peristiwa Tahkim tersebut dari pihak Ali bin Abi 

Thalib. Ali bin Abi Thalib pun dibunuh oleh salah seorang dari 

kelompok Khawarij tersebut pada tahun 661 M. Meninggalnya Ali 

bin Abi Thalib membuat muawiyah mengumumkan dirinya 

sebagai khalifah yang baru dengan berpusat di Damaskus, Suriah. 

Akan tetapi, Hasan bin Ali, putra Ali bin Abi Thalib, tidak mau 

mengakuinya. Hal ini mulai menyulut pertentangan dikalangan 

umat islam. Akhirnya Hasan bin Ali membuat perjanjian damai 

dengan muawiyyah bin Abu Sufyan.  

Peristiwa itu dapat mempersatukankembali umat Islam 

dalam suatu kepemimpinan politik, dibawah Muawiyyah bin Abu 

Sufyan. Disisi lain perjanjian itu menyebabkan Muawiyyah 

menjadi penguasa absolute dalam islam. Dinasti Umayyah 

berkuasa hampir satu abad, tepatnya selama 90 tahun, dengan 
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empat belas khalifah yaitu Muawiyah ibn Abi Sufyan, Yazid Ibn 

Muawiyah, Muawiyah ibn Yazid, Marwan ibn Al-Hakam,Abdul 

Malik ibn Marwan, Al-Wahid ibn Abdul Malik, Sulaiman ibn 

Abdul Malik, Umar ibn Abdul Malik, Hisyan ibn Abdul Malik, 

Walid ibn Yazid, Yazid ibn Walid, Ibrahim ibn Malik, Marwan Ibn 

Muhammad.14 

B. Metode Bermain Peran 

1. Pengertian Metode Bermain Peran 

Dalam tafsir Ibnu Katsir metode bermain peran terdapat dalam ayat 

Al-Quran. Sebagaimana Allah SWT berfirman pada surat Al-Maidah ayat 

31 : 

   
َ

قَال خِيْهِۗ  
َ
ا سَوْءَةَ  يُوَارِيْ  يْفَ 

َ
يُرِيَهٗ ك لِ رْضِ 

َ
ا
ْ
ال فِى  بْحَثُ  يَّ غُرَابًا   ُ اللّٰه فَبَعَثَ 

وْ 
ُ
ك

َ
نْ ا

َ
عَجَزْتُ ا

َ
ى ا تٰٓ

َ
صْبَحَ مِنَ يٰوَيْل

َ
خِيْْۚ فَا

َ
وَارِيَ سَوْءَةَ ا

ُ
غُرَابِ فَا

ْ
 هٰذَا ال

َ
نَ مِثْل

دِمِيْنَ     النه
 

Artinya : “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 

menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 

bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya, berkata Qabil: “ 

Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 

gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudara ini? Karena itu 

jadilah Dia seorang diantara orang-orang menyesal.”15 

 
14 Fahri Hidayat, Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam Dengan 

Pendekatan Total History: Urgensi, Relevensi, Dan Aktualisasi (Sukabumi: CV Jejak, anggota 

IKAPI, 2020). 
15 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahannya. 
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Pada ayat tersebut memberikan gambaran yang jelas, bagaimana 

hal yang dikerjakan oleh Qabil dapat memberikan kesan yang sangat 

mendalam sehingga menyesali perbuatannya, karena melihat secara 

langsung perbuatan dirinya sendiri dari seekor burung gagak. Serta dapat 

dipahami dari ayat ini bahwa manusia banyak pula mengambil pelajaran 

dari alam dan jangan segan-segan mengambil pelajaran dari yang lebih 

rendah tingkatan pengetahuannya. 

Aida dan Rini, mengatakan bahwa metode bermain peran adalah 

cara mengajar yang dilakukan oleh guru dengan jalan menirukan tingkah 

laku dari situasi sosial. Metode bermain peran lebih menekankan pada ke 

ikut sertaan pada murid untuk bermain peran atau sandiwara dalam 

menirukan masalah sosial dan kegiatan tertentu.16 

Menurut Marsita, bahwa metode bermain peran merupakan metode 

yang memberikan suasana menyenangkan, siswa akan terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran sehingga siswa akan lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan lebih memahami materi pembelajaran serta hasil akan 

meningkat.17 

Menurut Tri, A metode bermain peran adalah cara pengusaan 

bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 

 
16 Aida and Rini, “Penerapan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Bersosialisasi Pada Pendidikan Anak Usia Dini,” Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 4, no. 1 

(n.d.): 47–53. 
17 Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Melalui Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari Surabaya,” 12. 
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yang dimiliki oleh setiap siswa. 18  Menurut Rustaman, pembelajaran 

dengan metode bermain peran adalah pembelajaran dengan cara seoah-

olah berada dalam suatu situasi untuk memperoleh suatu pemahaman 

tentang konsep. 

Menurut Asep Saepudin, metode bermain selain memberikan 

suasana berbeda dalam belajar juga lebih bermakna karena siswa bisa 

merasakan langsung suasana yang tercipta ketika melakukan role playing 

dengan suasana yang sesugguhnya terjadu. Menurut Azizah, bahwa 

metode bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh-tokoh 

atau benda sekitar anak sehingga dapt mengembangkan daya imajinasi dan 

penghayatan terdapat bahan kegiatan yang dilaksanakan. 

Sedangkan menurut Wintari, bermain peran merupakan suatu 

metode untuk mengetahui suatu peristiwa atau kejadian dalam keadaan 

sosial yang terdiri dari sejumlah bagian yang saling berhubungan. Bermain 

peran adalah untuk menjadi individu yang diperankan atau mendramatisir 

cara bertingkah laku, cara berkomunikasi, guna melatih kemampuan 

mengungkapkan perasaan dan untuk menjelaskan perasaan, tingkah laku 

denggan tujuan untuk menghayati perasaan.19 

Sedangkan menurut Moeslichato, bahwa metode bermain peran 

merupakan suatu kejadian yang memerankan tokoh-tokoh atau benda 

sekitar pada situasi tertentu sehingga dipakai oleh anak untuk 

 
18 Tri A, “Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Metode Role Playing Siswa Kelas X 

IPA,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 9 (2017). 
19 Wintari, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Berbantuan Media Konkret 

Dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Undiksha 3, no. 1 (2015). 
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mengembangkan daya khayal atau imajinasi sehingga dapat menghayati 

tujuan dari kegiatan tersebut. Menurut Asran, tujuan dari metode bermain 

peran adalah agar penanaman dan pengemabangan aspek niilai, moral dan 

sikap peserta didik akan lebih mudah dicapai bilamana peserta didik secara 

langsung mengalamai (memerankan) peran tertentu, dari pada hanya 

mendengarkan penjelasan ataupun melihat atau mengamati saja.20 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa metode bermain peran adalah salah satu meode pembelajaran, 

dimana peserta didik ikut terlibat aktif memainkan peran-peran tertentu 

atau melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang dilakukan 

berdasarkan arahan guru. 

2. Prinsip-Prinsip Penggunaan Metode Bermain Peran 

Menurut Nur Ayni Sri Andini prinsip dasar metode bermain peran 

yaitu: 

a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala 

sesuatau yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

b. Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok adalah tim. 

c. Kelompok mempunyai tujuan yang sama. 

d. Setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan tanggung 

jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 

e. Setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi. 

 
20 Asran M, “Peningkatan Aktivitas Belajar Melalui Metode Bermain Peran Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Kelas III,” Jurnal Pendididikan Dan Pembelajaran 2, no. 7 (2013). 
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f. Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 

proses belajarnya. 

g. Setiap anggota kelompok akan diminta 

mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok.21 

3. Kelebihan dan Kekurang Metode Bermain Peran 

Menurut Rahayu, menyatakan bahwa kelebihan metode bermain 

peran adalah sebagai berikut: 

a. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan peserta 

didik. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif 

mendramatisir sesuatu masalah sosial yang sekaligus melatih 

keberanian serta kemampuan melakukan sesuatu adegan di muka 

orang banyak. 

c. Membuat suasana kelas menjadi hidup, karena perhatian peserta didik 

semakin tertarik melihat adegan-adegan seperti keadaan yang 

sesunggunya.22 

Sedangkan, kekurangannya  adalah sebagai berikut: 

a. Membutuhkan kecermatan dan cukup waktu lama. 

 
21 Nur Ayni Sri Adini, Metode Bermain Peran, 1 (Riau: CV DOTPLUS Publisher, 2021), 23. 
22 Rahayu S, “Efektivitas Metode Bermain Peran Terhadap Kemampuan 

Mengekspresikan Dialog Dalam Pementasan Drama Pada Siswa Kelas XI Smalaksamana 
Martadina Medan Tahun Ajaran 2013/2014,” Basastra 1, no. 2 (2014). 
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b. Guru yang kurang aktif biasanya sulit menirukan peran situasi atau 

tingkah laku sosial yang berarti metode ini baginya sangat tidak 

efektif. 

c. Ada kalanya para peserta didik enggan memerankan suatu adegan, 

karena rasa malu.23 

C. Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Peningkatan Hasil Belajar  

Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Penggunaan Metode Bermain Peran Dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Penggunaan metode bermain peran atau role playing disebabkan 

karena keuntungan menggunakan metode itu sendiri, yaitu siswa lebih 

tertarik perhatiannya pada pelajarannya, melalui bermain peran sendiri, 

mereka mudah memahami masalah-masalah sosial tersebut, melalui 

bermain peran sebagai orang lain, siswa dapat menempatkan diri 

seperti watak orang lain, siswa dapat merasakan perasaan orang lain 

sehingga menumbuhkan sikap saling perhatian. 

Penggunaan metode bermain peran berasal dari istilah penggunaan 

dan metode bermain peran yang dimaksud dengan penggunaan adalah 

proses, cara perbuatan memakai sesuatu atau pemakaian. Sedangkan 

bermain peran atau role playing adalah metode yang diterapkan 

dengan mengelompokkan siswa memerankan tokoh pada materi 

Khalifah Bani Umayyah sehingga pelaksanaannya siswa menjadi aktif 

tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dalam bermain peran 
 

23 Rahayu S, 10. 
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akan terdorong minat belajar sehingga berdampak pada meningkatnya 

prestasi belajar. 

Jadi penggunaan metode role playing adalah proses berbuatan 

pendidik memakai metode bermain peran dengan cara 

mengelompokkan siswa untuk memerankan tokoh pada materi 

Khalifah Bani Umayyah sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

aktif. Dengan demikian suasana belajarpun akan meyenangkan dan 

akan terdorong minat belajar yang akan berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar yang bisa dilihat dari nilai hasil pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam.24 

2. Langkah-Langkah Metode Bermain Peran 

Menurut Hamzah, langkah-langkah dalam pelaksanaan bermain 

peran terdiri atas sembilan langkah, sebagai berikut : 

a. Pemanasan 

Guru berupaya memperkenalkan siswa pada masalah yang 

mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 

mempelajari dan menguasainya. 

b. Memilih peran 

Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan 

menentukan siapa yang akan memainkannya. 

c. Menata panggung 

 
24 Lutfi Sofiatun Jauhariah, Penggunaan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Minat 

Dan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas 4 SD Negeri 3 Jatilawang Tahun Pelajaran 2018/2019 
(Cilacap: Universitas Nahdatul Ulama Al Gazali Cilacap, 2019). 
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Dalam hal ini guru mendiskusikan dengan siswa dimana 

dan bagaimana peran itu akan dimainkan serta apa saja 

kebutuhan yang diperlukan. 

a. Guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat. 

b. Permainan peran dimulai, permainan peran dilaksanakan secara 

spontan. Pada awalnya akan banyak siswa yang masih bingung 

memainkan perannya atau bahkan tidak sesuai dengan peran 

yang seharusnya ia lakukan. 

c. Guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 

melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 

d. Permainan peran ulang, seharusnya pada permainan peran 

kedua ini akan berjalan lebih baik. Siswa dapat memainkan 

perannya lebih sesuai dengan skenario. 

e. Pembahasan diskusi dan evaluasi lebih di arahkan pada 

realistis. 

Siswa diajak untuk berbagi pengalaman untuk berbagi pengalaman 

tentang tema permainan peran yang telah dilakukan dan di lanjtutkan 

dengan membuat kesimpulan. 

D. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan kajian yang telah diungkapkan, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah “Penerapan metode bermain peran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan islam di MTs Mambaul Ulum Metro. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiono variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut kemudian diambil kesimpulan.25 Variabel-

variabel penelitian ini merupakan kumpulan konsep mengenal fenomena 

yang diteliti. Variabel adalah segala sesuatu sifat yang dapat memiliki 

bermacam nilai atau sesuatu yang bervariasi. 

Dari penjelasan tersebut variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

metode bermain peran. Merujuk pada uraian diatas, variabel sebagai objek 

tindakan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas dan indikatornya (Metode Bermain Peran) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab bagi variabel lain.26 Dari penjelasan tersebut variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode Bermain Peran. 

Implementasi penerapan model bermain peran diawali dengan guru 

menentukan skenario drama yang akan dimainkan oleh siswa, guru 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara acak. Kemudian 

guru memberikan tugas kepada siswa untuk memainkan drama yang 

telah disiapkan. Setelah itu guru mengarahkan siswa mengamati dan 

menilai kelebihan dan kekurangan hasil pementasan drama dari 

 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: ALFABETA, 

2010), 38. 
26 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Satistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 13. 
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masing-masing kelompok. Siswa menyampaikan apa yang menjadi 

kesimpulannya. Selanjutnya guru akan memberikan evaluasi kepada 

siswa menguji pemahaman siswa terhadap isi drama tersebut. Guru 

memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran dan isi drama 

tersebut. 

2. Variabel Terikat dan Indikatornya (Hasil Belajar) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat. Karena adanya variabel bebas. 27  Berdasarkan 

pengertian tersebut yang menjadi varabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar juga bisa diartikan perubahan 

tingkah laku pada peserta didik, yang dapat kita liat, diamati dan 

diukur dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 

Perubahan itu juga diartikan terjadi suatu peningkatan dan 

pengembangan untuk lebih baik dari sebelumnya. Dalam ketiga yang 

mengandung tentang pengetahuan. keterampilan dan sikap dampak 

pembelajaran jadi terlaksana karena sudah menggunakan ketiga aspek 

tentang hasil belajar harus dilaksanakan dengan sekonsisten mungkin 

agar pembelajaran nya berjalan lancar karena dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik baik faktor internal maupun eksternal. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah MTs Mambaul Ulum 

Metro Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

 
27 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2010), 4. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dan objek penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs 

Mambaul Ulum Metro pada mata pelajaran pada materi pembelajaran Bani 

Umayyah yang difokuskan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

2020/2021 yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan secara 

berkolaborasi antara peneliti dengan Ibu Sri, S.Pd selaku guru Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

D. Rencana Tindakan 

Rencana Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan selama 2 siklus 

dengan mengaplikasikan metode yang dikembangkan oleh Suharsimi 

Arikunto. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. 

Adapun metode yang dikembangkan oleh Arikunto adalah sebagai 

berikut.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
28 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 16. 
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Gambar 1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus seperti 

pada Gambar 1. Setiap siklus ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

1) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada 

semester ganjil. 

2) Menetapkan materi pelajaran dan cerita-cerita yang digunakan. 

3) Membuat rencana pembelajaran atau skenario pembelajaran 

dengan menerapkan model bermain peran. 

4) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran dalam berupa teks drama. 

5) Menetapkan cara pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan penggunaan metode bermain peran. 



29 

 

 

6) Menyiapkan lembar observasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap 

perencanaan. Adapun prosedur penerapan dari perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

a) Guru membuka dengan mengucapkan salam. 

b) Guru dan siswa berdoa bersama. 

c) Guru menanyakan kabar siswa. 

d) Guru mengecek kehadiran siswa. 

e) Apersepsi mengingat dan mengulas pelajaran yang lalu 

dengan tanya jawab serta mengulas pelajaran yang akan 

dipejarai dan memotivasi siswa. 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai kepada siswa. 

g) Guru akan membagikan kelompok-kelompok untuk 

bermain peran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala 

sesuatau yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

b) Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok adalah tim. 

c) Kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
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d) Setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan 

tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 

e) Setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi. 

f) Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 

proses belajarnya. 

g) Setiap anggota kelompok akan diminta 

mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 

yang telah diperlajari. 

b) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

c) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk 

mempelajari dan menghafal teks drama untuk dipentaskan 

pada pertemuan selanjutnya. 

d) Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi dan Evaluasi 

 Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru 

sebagai peneliti dan observer sebagai kolabolator dengan 

menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. Lembar 

observasi yang disiapkan meliputi lembar observasi hasil belajar 
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siswa menerapkan metode bermain peran. Evaluasi terhadap 

keberhasilan tindakan dilakukan melalui tes formatif, yang juga 

untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah dari 

masing-masing siswa. Data observasi tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksaan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

d. Analisis releksi 

 Berdasarkan data hasil observasi dan evaluasi, selanjutnya 

dilakukan analisis data sebagai bahan kajian dalam kegiatan 

refleksi. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

yang telah di dapat sebelumnya. Selain itu pada tahap ini guru yang 

juga sebagai peneliti dapat refleksi diri berdasarkan hasil observasi 

dan diskusi dengan kolabolator. 

2. Siklus II 

 Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, 

siklus II dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I 

kurang memuaskan. Dimana hasil belajar siswa masih rendah. Pada 

dasarnya pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan beradasarkan macam data 

yang diinginkan. Data kegiatan yang akan dikumpulkan pada penelitian 
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adalah hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain peran. 

Sedangkan untuk memperoleh data akan dilakukan tes hasil belajar 

yang dilakukan setiap akhir siklus. Untuk mengumpulkan data yang 

diinginkan dan diperlukan maka dalam peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, tes dan dokumentasi. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan dengan alat 

observasi misalnya check list, tentang hal-hal yang akan di amati atau 

diteliti.29 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

perilaku-perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan 

oleh guru. Dalam penelitian tindakan kelas, observasi menjadi 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini 

disebabkan observasi sebagai proses pengamatan langsung, dimana 

merupakan instrumen yang cocok untuk memantau kegiatan 

pembelajaran baik perilaku pendidik maupun siswa.30 

 
29 H Mahmud, Penelitian Tindakan Kelas (Teori Dan Praktik) (Bandung: Tsabita, 2008), 

60. 
30 Mualimin, Penelitian Tindikan Kelas (Teori Dan Praktik) (Bandung: Tsabita, 2014), 

31. 
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Dalam hal ini, observasi yang penulis lakukan adalah untuk 

memperoleh data tentang hasil dari proses pembelajaran guru setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. 

 

a. Format lembar observasi guru 

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam mengajar dengan 

menggunakan metode bermain peran pada materi pelajaran Dinasti 

Bani Umayyah yang difokuskan pada mata pelajar Sejarah 

Kebudayaan Islam semester genap tahun pelajaran 2020/2021 di 

MTs Mambaul Ulum Metro. 

2. Soal Tes 

 Tes adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.31 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam 

bentuk pretes dan post tes. Pre tes yaitu tes yang diberikan sebelum proses 

pembelajaran.  

 Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan 

diajarkan setelah dapat dikuasai oleh siswa. Post tes yaitu tes yang 

diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tesini bertujuan 

untuk mengalami sejauh mana materi yang akan diajarkan setelah dapat 

dikuasai oleh siswa. Post tes yaitu tes yang diberikan setelah dilaksanakan 

 
31 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2009), 9. 
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proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan materi siswa setelah proses pembelajaran. Biasanya tes ini 

berisi pertanyaan yang sama dengan pre tes. Tes digunakan untuk 

mendapatkan data hasil belajar. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, catatan haria dan lain sebagainya. 

 Dokumentasi yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitian yang ada relevansinya dengan permasalahan dalam 

penelitian tindakan kelas, seperti: 

a.  Silabus dan RPP. 

b.  Laporan-laporan diskusi. 

c.  Berbagai macam hasil ujian tes.32 

 Dokumentasi dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data-

data yang digunakan dalam penelitian tersebut. Data-data atau 

dokumen-dokumen tersebut dapat berupa  silabus, RPP,  daftar hadir 

dan lain sebagainya yang relevan dengan PTK. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil 

 
32 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 186. 
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belajar. Untuk mengukur tes hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika maka dihitng dengan rumus: 

a.  Analisis Kuantitatif 

 Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus 

statistik sederhana, yaitu: 

1. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus: 

�̅� =
∑𝒙𝒏

𝒏
 

Keterangan: 

   𝑿 = rata-rata nilai 

∑x = jumlah semua nilai 

n    = jumlah data33 

2. Untuk menghitung presentase 

 Analisis dan siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai ≥ 70). Untuk 

menghitung presentase siswa yang memperoleh nilai ≥ 70), digunakan 

rumus: 

𝑝 =
∑𝑥

𝑛
  

Keterangan: 

p    = presentase 

∑x = jumlah semua nilai 

n    = jumlah data34 

b.  Analisis Kualitatif 

 
33 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

72. 
34 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, 40. 
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 Analisis kualitatif adalah suatu proses pemecahan masalah 

dengan cara membahas permasalahan berdasarkan pada landasan 

teori dari tiap-tiap variabel penelitian yang diteliti. Sehingga 

melalui analisis kualitatif akan diketahui kesesuaian antara teori 

dengan kenyataan yang ada dilapangan penelitian. 

H. Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasil dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dari 

siklus ke siklus, yaitu peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan nilai ≥ 70 mencapai 75 % diakhiri siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MTs Mambaul Ulum Metro 

MTs Mambaul Ulum didirikan pada tahun 1999 dibawah yayasan 

Sunan Gunung Jati pondok pesantren Mamba’ul Ulum yang berlokasi 

dikelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro Provinsi 

Lampung. Seiring dengan berjalannnya waktu atas perubahan nama 

dan kedudukan serta pergantian pengurus yayasan pada tahun 2015 

MTs Mambaul Ulum saat ini dibawah naungan yayasan Mambaul 

Ulum Metro yang beralamat dilokasi yang sama. Yayasan ini juga 

menaungi lembaga lainnya, yaitu Madrasah Aliyah (MA) Mambaul 

Ulum, Pon-Pes MTs Mambaul Ulum dan Panti Asuhan Gunung Jati. 

MTs Mambaul Ulum ini mulai didirikan pada tahun 1999 dengan 

alas an melihat kondisi siswa lulusan SD/MI di wilayah Kota Metro 

dan sekitarnya termasuk santri-santri pondok pesantren Mambaul 

Ulum sendiri yang usia sekolah banyak yang tidak melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. MTs Mambaul Ulum ini 

didirikan dengan tujuan untuk menangani lulusan SD/MI agar semua 

melanjutkan ketingkat MTs dan dalam rangka melaksanakan program 

pendidikan 9 tahun yang dirancangkan oleh pemerintah. 
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MTs Mambaul Ulum terletak pada kondisi geografis antara 

perdesaan dan perkotaan. Sehingga sebagian besar orang tua siswa 

bermata pencaharian sebagai buruh petani, kuli bangunan dengan 

pendapatan dibawah rata-rata . Jadi sebagian besar orang tua siswa 

tergolong ekonomi lemah. 

b. Visi dan Misi Mambaul Ulum Metro 

1) Visi MTs Mambaul Ulum Metro  

Visi MTs Mambaul Ulum adalah imajinasi moral yang 

dijadikan dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau 

keadaan masa depan madrasah yang secara khusus diharapkan oleh 

madrasah. Visi MTs Mambaul Ulum merupakan turunan dari visi 

Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk 

merumuskan Misi. Tujuan sasaran untuk pengembangan madrasah 

dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan 

hidup dan perkembangannya. 

Visi Madrasah : “BERIMAN, BERTAKWA, TERDIDIK, 

UNGGUL DALAM PRESENTASI”. 

2) Misi MTs Mambaul Ulum Metro 

a) Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian. 

b) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. 

c) Ingin mencapai keunggulan. 

d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah. 

e) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik. 
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f) Mengarahkan langkah-langkah strategi (misi) madrasah. 

c. Data Guru MTs Mambaul Ulum Metro 

Tabel 1.1 

Data Guru MTs Mambaul Ulum Metro 

No Nama Guru Jabatan 

1. Muhammad Lutfi, M.Pd.I Kamad 

2. Drs. Abdullah Waka Kurikulum 

3. Maryono, S.Pd.I Waka Kesiswaan 

4. Sulistiyo, S.Pd.I Guru 

5. Atikawati, S.Pd.I Guru 

6. Siti Munawaroh, SS Guru 

7. Yuliana, S.Pd.I Guru 

8. Nopiyasari, S.Pd.I Guru 

9. Yuli Fitriani, S.Pd.I Guru 

10. Sri Supraptiningsih, S.Pd.I Guru 

11. Nunfiatun Nairo, SH.I Guru 

12. Deny Riwayati, S.Pd.I Guru 

13. Winarto TU 

 

d. Keadaan Siswa MTs Mambaul Ulum Metro 

Tabel 1.2 

Data Siswa MTs Mambaul Ulum Metro 

No Kelas Jumlah Siswa  

1. Kelas VII  23 

2. Kelas VIII  17 

3. Kelas IX 8 

Jumlah         48 
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Mambaul Ulum Metro 

Gedung Permanen hak milik, luas tanah 550 m2. Adapun 

fasilitas dan prasarana pendukung yang ada pada MTs Mambaul 

Ulum adalah sebagai berikut : 

1) Ruang Kelas   = 3 Ruang 

2) Ruang Kepala Sekolah = 1 Ruang 

3) Ruang Guru   = 1 Ruang 

4) Ruang TU   = - (Bergabung dengan ruang guru) 

5) Ruang BK   = - Ruang 

6) Ruang Koperasi Siswa = - Ruang 

7) Ruang OSIS   = - Ruang 

f. Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Metro 

Tabel 1.3 

Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Kepala TU 

Waka Kesiswaan Waka Kurikulum 

Guru 

Wali Kelas VII 

Munfiatun Nairo, SH. I 

Wali Kelas VIII 

Yuliana, S. Pd 

Wali kelas XI 

Sri Supraptiningsih, 

SPd. I 
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B. Temuan Khusus 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan adanya peningkatan mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII MTs Mambaul Ulum Metro 

menggunakan metode Bermain Peran. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, 

siklus pertama terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refkelsi, dan 

demikian pada siklus dua. 

1. Kondisi Awal 

Peneliti mengadakan observasi untuk mengetahui kondisi awal 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII. Pada pertemuan kali 

ini, peneliti melakukan survei terhadap pembelajaran. Berdasarkan temuan 

awal, diperoleh beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Peneliti 

mengidentifikasi ada beberapa siswa yang belum tuntas pada saat 

pembelajaran tersebut, permasalahan yang terjadi diantaranya siswa 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, siswa cenderung tidak 

ditemukan metode yang tepat untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran untuk 

menerapkan metode Bermain Peran. Dalam setiap proses pembelajaran 

dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
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Pertemuan pertama sebelum proses pembelajaran diberi tes 

(pretes). Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan pada akhirnya 

pertemuan siklus I diberi evaluasi (post test), untuk mengetahui 

keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Bermain Peran. Hal-hal yang dilakukan dalam 

perencanaan adalah: 

1) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan sebagai 

objek penelitian adalah siswa kelas VII dengan jumlah 20 siswa. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan metode 

Bermain Peran materi pelajaran Dinasti Bani Umayyah. 

3) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VII. 

4) Menyiapkan lembar observasi siswa yang digunakan untuk melihat 

aktivitas siswa ketika proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan lembar aktivitas. Observasi ini dilakukan oleh Guru 

dan kolabolator selama pembelajaran berlangsung. 

5) Membuat soal tes. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin 9 Mei 2022, 

selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Jumlah siswa 20 dengan 

materi dengan sub pokok bahasan Khalifah Bani Umayyah adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
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a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi buku daftar hadir 

kelas/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 

(appersepsi). Kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa dan 

menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu metode 

bermain peran. 

b) Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Bermain Peran, kemudian guru memilih siswa yanh sekiranya 

baik dalam memainkan peran yang guru berikan dan guru 

membimbing siswa yang dipilih untuk melakukan bermain 

peran. Setelah selesai bermain drama, semua siswa kembali 

kemejanya masing-masing dan mampu menyimpulkan dan 

menyebutkan apa saja yang terjadi dalam bermain peran 

tersebut. 

c) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas, siswa mengerjakan penilaian kepada siswa, guru 
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memberikan pekerjaan rumah kepada siswa , dan menutup 

pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 16 Mei 2022, selama 2 

jam pelajaran ( 2 x 40 menit). Jumlah siswa 20 dengan materi sub 

pokok bahasan Khalifah Bani Umayyah adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas VII 

mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi). 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode 

yang akan digunakan yaitu kooperatif. 

b) Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Bermain Peran, kemudian guru memilih siswa yanh sekiranya 

baik dalam memainkan peran yang guru berikan dan guru 

membimbing siswa yang dipilih untuk melakukan bermain 

peran. Setelah selesai bermain drama, semua siswa kembali 

kemejanya masing-masing dan mampu menyimpulkan dan 
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menyebutkan apa saja yang terjadi dalam bermain peran 

tersebut. 

c) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas, siswa mengerjakan post test yang diberikan dan guru 

memberikan penilaian kepada siswa, guru memberikan 

pekerjaan rumah kepada siswa, guru memberikan pekerjaan 

rumah kepada siswa dan menutup pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama-sama. 

a. Pengamatan 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

diamati oleh observer. Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa, hasil observasi aktivitas guru saat proses 

pembelajaran serta lengkap dapat dilihat di lampiran, hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai aktivitas guru 

saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.4 

Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Jenis Aktivitas  Siklus I 

Pert 1 Pert 2 Rata-

rata 

Ket  

1 Membuka Pelajaran 3 3 3 Cukup 

2 Melakukan Apersepsi 3 4 3,5 Cukup 

3 Memberikan motivasi siswa 4 4 4 Baik 

4 Menyampaikan materi 

pembelajaran  

4 4 4 Baik 

5 Membimbing siswa dalam 

melakukan Bermain Peran 

3 4 3,5 Cukup 

6 Mengawasi permainan sesuai 

struktur Bermain Peran 

3 3 3 Baik  

7 Mengevaluasi hasil belajar siswa  4 3 3,5 Baik  

8 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

3 4 3,5 Baik  

9 Memberikan pekerjaan rumah 4 3 3,5 Baik  

10 Menutup pelajaran  3 3 3,5 Cukup  

Jumlah 35  

Rata-rata 3,5  
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Keterangan : 

Kurang Sekali  = 1 45 ke bawah (Kurang Sekali) 

Kurang  = 2 46-55 (Kurang) 

Cukup   = 3 56-65 (Cukup) 

Baik    = 4 66-75 (Baik) 

Sangat Baik  = 5 80 ke atas (Sangat Baik) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas guru saat proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan 

aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di atas dengan rata-rata 3,5 sehingga dapat 

dikatakan aktivitas guru menggunakan metode Bermain Peran dalam proses 

pembelajaran. 

Aktivitas yang dilakukan setiap pertemuan semakin baik meskipun belum 

menunjukkan peningkatan yang tinggi, untuk itu perlu diadakan perbaikan agar 

aktivitas guru dapat meningkatkan dan lebih baik lagi,sehingga dapat berpengaruh 

pada peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan metode pembelajaran 

Bermain Peran. 

2) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 

Dalam proses pembelajaran pada siklus I, kegiatan atau aktivitas 

belajar siswa diamati dalam lembar observasi dapat dilihat pada table 

dibawah ini dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 1.5 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 

No Aktivitas Yang 

Diamati 

Pertemuan Rata-

Rat

a 

Ket 

1 2 

1 Siswa 

memperhatik

an ketika 

guru 

menjelaskan 

materi. 

75% 85% 80% B 

2 Siswa 

mengerjakan 

LKS. 

65% 75% 70% C 

3 Siswa maju 

kedepan 

untuk 

melakukan 

bermain 

peran. 

50% 60% 55% C 

4 Siswa dapat 

memainkan 

watak tokoh 

30% 40% 35% K 
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sesuai 

dengan 

naskah 

drama. 

5 Siswa dapat 

menyimpulk

an hasil 

bermain 

peran. 

60% 80% 70% B 

data hasil table diatas diambil dari data hasil belajar siswa siklus satu pertemuan 

satu dan siklus dua pertemuan dua. 

Keterangan : 

Baik  = 70 % - 90 % 

Cukup  = 60 % - 75 % 

Kurang = 0 % - 60 % 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 

memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pada pertemuan I yaitu 75% 

pertemuan II 85% dengan rata-rata 80%. Aktivitas kedua yaitu siswa mengerjakan 

pertemuan I yaitu 65% dan pertemuan II yaitu 75 % dengan rata-rata 70%. 

Aktivitas ketiga siswa maju kedepan untuk melakukan bermain peran pertemuan I 

yaitu 50% dan pertemuan II yaitu 60% dengan rata-rata 50%. Aktivitas keempat 
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yaitu siswa dapat memainkan tokoh sesuai dengan naskah, pada pertemuan I itu 

30% pertemuan II yaitu 40% dengan rata-rata 35%. Aktivitas kelima yaitu siswa 

dapat menyimpulkan hasil dari bermain peran sesuai struktur bermain peran. Pada 

pertemuan I yaitu 60% pertemuan II yaitu 80% dengan rata-rata 70%. 

Dari kelima aktivitas tersebut, rata-rata tertinggi yaitu siswa 

memperhatikan guru menjelaskan materi yaitu sebanyak 80% dan aktivitas yang 

paling rendah yaitu siswa dapat memainkan watak tokoh, sesuai dengan naskah 

drama dengan rata-rata 35%. 

3) Data Hasil Belajar Siklus I 

Penelitian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan siklus I 

dengan melihat rata-rata pretes yang sudah diberikan oleh guru ke siswa 

kelas VII, data hasil belajar siswa dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 1.6 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pretest Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Alfino Denis Saputra 60 Tidak Tuntas 

2 Alma Anayifa Permata Sari 50 Tidak Tuntas 

3 Aryo Abimanyu 55 Tidak Tuntas 

4 Azata Gina Cantika 60 Tidak Tuntas 

5 Aziz Saputro 65 Tidak Tuntas 

6 Baskara Erwin Liano 80 Tuntas 

7 Fahri Alfarizky 55 Tidak Tuntas 

8 Fiqi Saroga 60 Tidak Tuntas 

9 Gesang Adi Prayouga 65 Tidak Tuntas 

10 Khourunisa Dwi Febrina 70 Tidak Tuntas 

11 Ma’ruf Al fauzi 50 Tidak Tuntas 

12 Muhammad Lutfi 60 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Rifat Akbar 50 Tidak Tuntas 

14 Muhammad Zubair Arrosyid 55 Tidak Tuntas 
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15 Nahrul Apriyuda 60 Tidak Tuntas 

16 Reval Al-Qaifa 85 Tuntas 

17 Ridhho Ahmad Januar 85 Tuntas 

18 Serene Qarol 80 Tuntas 

19 Silvia Mardianah 60 Tidak Tuntas 

20 Yougo Pusaka Aji 65 Tidak Tuntas 

 

Tabel 1.7 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Post Test Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Alfino Denis Saputra 80 Tuntas 

2 Alma Anayifa Permata Sari 85 Tuntas 

3 Aryo Abimanyu 80 Tuntas 

4 Azata Gina Cantika 85 Tuntas 

5 Aziz Saputro 70 Tidak Tuntas 

6 Baskara Erwin Liano 80 Tuntas 

7 Fahri Alfarizky 85 Tuntas 

8 Fiqi Saroga 80 Tuntas 

9 Gesang Adi Prayouga 60 Tidak Tuntas 

10 Khourunisa Dwi Febrina 80 Tuntas 

11 Ma’ruf Al fauzi       85 Tuntas 

12 Muhammad Lutfi 70 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Rifat Akbar 75 Tidak Tuntas 

14 Muhammad Zubair Arrosyid 55 Tidak Tuntas 

15 Nahrul Apriyuda 60 Tidak Tuntas 

16 Reval Al-Qaifa 85 Tuntas 

17 Ridhho Ahmad Januar 85 Tuntas 

18 Serene Qarol 80 Tuntas 

19 Silvia Mardianah 60 Tidak Tuntas 

20 Yougo Pusaka Aji 85 Tuntas 

 

 

 

 

 

Tabel 1.8 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Indikator Siklus I 

Preetes Posttes 
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1 Nilai rata-rata 56,2 80,23 

2 Skor Maksimum 85 85 

3 Skor Minimum 50 60 

4 Tuntas 4 13 

5 Tidak Tuntas 16 7 

data hasil table diatas menunjukkan diambil dari hasil belajar siswa siklus satu 

pertemuan satu dan siklus satu pertemuan dua. 

Berdasarkan table diatas menunjukkan data hasil Sejarah Kebudayaan 

Islam pada siswa kelas VII MTs Mambaul Ulum Metro Tes hasil belajar siklus I 

diikuti oleh 20 siswa. siswa yang mendapat nilai ≥ 75 berjumlah 13 siswa atau 

sekitar 65% pada posttes. Hal ini berarti ada 7 siswa atau sekitar 35% pada 

posttest siswa yang memperoleh nilai ≤75. Berdasarkan table diatas siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan sebesar 75% keadaan ini dikarenakan proses 

pembelajaran belum maksimal. 

Berdasarkan table diatas, data hasil belajar dengan materi pokok “Khalifah 

Bani Umayyah” setelah pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dengan 2 kali 

pertemuan,siswa yang tuntas dalam kegiatan Pretes sebanyak 12 pada kegiatan 

posttest sebanyak 18jadi, hasil belajar siswa mengalami peningkatan selama 

proses siklus II. Dari siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus 

satu II sudah mencapai target yang ditentukan karena siswa yang mampu 

mencapai KKM sudah mencapai 75% karena pada siklus II sudah tuntas maka 

tidak perlu di adakannya penambahan siklus lagi. 
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4) Refleksi Siklus II 

Penggunaan metode pembelajaran Bermain Peran pada siklus II 

belum memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar siswa, 

berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh observer 

pada siklus II ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Kegiatan pembelajaran belum maksimal karena metode yang 

belum diterapkan belum teraplikasikan secara efektif. 

b) Terdapat beberapa siswa yang belum berani saat guru 

menunjuk siswa untuk maju kedepan sebagai bermain peran. 

c) Terdapat beberapa siswa yang disuruh untuk maju kedepan 

sebagai bermain peran, masih malu-malu dalam memainkan 

watak tokoh yang diminta guru. 

d) Hasil Posttest masih rendah dan belummencapai target yang 

diharapkan yaitu 75%. Berdasarkan refleksi siklus I tindakan 

yang akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

1) Guru lebih menekankan penjelasan materi dan 

merangsang siswa untuk aktif bertanya kepada guru 

tentang materi yang belum dipahami siswa. 

2) Memberikan penghargaan, memotivasi kepada siswa 

agar lebih percaya diri untuk maju kedepan untuk 

Bermain Peran. 

1. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan Pembelajaran 
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Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan atas hasil refleksi I. Pada siklus II ini guru lebih 

menekankan penjalasan materi, merangsang siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotivasi siswa 

untuk semangat dalam proses pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanakan Pembelajaran 

Pembelajaran pada siklus II ini sama dengan pembelajaran pada 

siklus I, yaitu dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan,masing-masing 

pertemuan dilakukan selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 Menit ). 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin 23 Mei 2022, 

selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 Menit). Jumlah siswa 20 dengan 

materi dengan sub pokok bahasan Khalifah Bani Umayyah adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai: 

2) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas atau 

mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi). 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode 

yang akan digunakan yaitu kooperaif. 

3) Kegiatan Inti 
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Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran Bermain 

Peran, kemudian guru memilih Siswa yang sekiranya baik dalam 

memainkan peran yang guru berikan dan guru membimbing siswa 

yang sudah dipilih untuk melakukan Bermain Peran. Setelah 

selesai bermain drama, semua menyimpulkan dan menyebutkan 

apa saja yang terjadi dalam bermain peran. 

4) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian 

memberikan kesimpulan tentang materi yang dibahas, siswa 

mengerjakan post test yang diberikan dan guru memberikan 

penilaian kepada siswa dan menutup pelajaran dengan salam dari 

berdoa bersama-sama. 

5) Pertemuan Kedua 

Pertemuan pertama dilakukan pada hari, Rabu 30 Mei 

2022, selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 Menit ). Jumlah siswa 20 

dengan materi dengan sub pokok bahasan Kalifah Bani Umayyah, 

adapun langkah-langkah pembelajarn sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya gutu mengisi daftar hadir kelas atau 

mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi). 
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Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode 

yang akan digunakan yaitu kooperatif. 

b) Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Bermain Peran, kemudian guru memilih siswa yang sekiranya 

baik dalam memainkan peran yang guru berikan dan guru 

membimbing siswa yang sudah dipilih untuk melakukan 

bermain peran. Setelah selesai bermain drama, semua siswa 

kembali kemejanya masing-masing dan mampu menyimpulkan 

dan menyebutkan apa saja yang terjadi dalam bermain peran 

tersebut. 

c) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas, siswa mengerjakan penilaian kepada siswa, guru 

memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan menutup 

pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

d) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

diamati oleh observer. Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 
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proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi Pemahaman 

materi bagi siswa, hasil observasi aktivitas guru saat proses 

pembelajaran secara lengkap dapat dilihat di lampiran, hasil 

pengematan yang dilakukan oleh peneliti mengenai aktivitas 

guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.9 

Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Jenis Aktivitas Siklus II 

Pert 

1 

Pert 

2 

Rata-

Ra

ta 

Ket 

1 Membuka Pelajaran 4 4 4 B 

2 Melakukan Apersepsi 4 4 4 B 

3 Memberikan motivasi 

siswa 

5 4 4,5 B 

4 Menyampaikan materi 

pembelajaran 

4 5 4,5 B 

5 Membimbing siswa 

dalam melakukan 

Bermain Peran 

4 5 4,5 B 

6 Mengawasi permainan 

sesuai struktur Bermain 

Peran 

4 4 4 B 
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7 Mengevaluasi hasil 

belajar siswa 

4 4 4 B 

8 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

5 4 4,5 B 

9 Memberikan pekerjaan 

rumah 

3 3 3 C 

10 Menutup Pelajaran 3 4 3,5 C 

Jumlah 40,5  

Rata-rata 4,05  

data tabelditas diambildari Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

pertemuan satu dan siklus II pertemuan dua. 

 

 

Keterangan : 

Kurang Sekali  = 1 45 ke bawah 

Kurang  = 2 46-55 

Cukup   = 3 56-65 

Baik   = 4 66-75 

Sangat Baik  = 5 80 ke atas  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas guru saat proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan 

aktivitas guru dapat dilihat pada tabel diatas dengan rata-rata 4.05 sehingga dapat 

dikatakan aktivitas guru menggunakan metode Bermain Peran dalam proses 

pembelajaran dengan kriteria. 

Aktivitas yang dilakukan setiap pertemuan semakin baik meskipun belum 

menunjukkan peningkatan yang tinggi, untuk itu perlu diadakan perbaikan agar 

aktivitas yang dilakukan guru dapat meningkatkan dan lebih baik lagi, sheingga 

akan dapat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan 

metode pembelajaran Bermain Peran berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penggunaan metode pembelajaran Bermain Peran. 

5) Data Hasil Observasi Aktivtas Belajar Siswa Siklus II 

Dalam proses pembelajaran pada siklus II, kegiatan atau 

aktivitas belajar siswa diamati dalam lembar observer dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini dan selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 

 

Tabel 1.10 

Presentasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No Aktivitas 

yang 

diamati 

Pertemuan Rata-

Rata 

Ket 

1 2 

1 Siswa 80 90 85 B 
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memperhatikan 

ketika guru 

menjelaskan 

materi 

2 Siswa 

mengerjakan 

LKS 

80 90 85 B 

3 Siswa maju 

kedepan untuk 

melakukan 

bermain peran 

90 95 92,5 B 

4 Siswa dapat 

memainkan 

watak tokoh, 

sesuai dengan 

naskah 

85 90 87,5 B 

5 Siswa dapat 

menyimpulkan 

hasil bermain 

peran 

95 100 97,5 B 

Rata-Rata 86% 93% 89,5%  

data tabel diatas diambil dari presentase aktivitas belajar siswa siklus II pertemuan 

satu dan dua yang ada dilampiran 
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Keterangan : 

Baik = 70%-90% 

Cukup = 60%-75% 

Kurang =0%-60% 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 

memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pada pertemuan I yaitu 80 

pertemuan 2, 90 dengan rata-rata 85. Aktivitas ketiga yaitu siswa maju kedepan 

untuk melakukan bermain peran pertemuan I yaitu 90 dan pertemuan II yaitu 95 

dengan rata 92,5. Aktivitas ke empat yaitu siswa dapat memainkan watak tokoh 

sesuai dengan naskah, pada pertemuan 1 yaitu 85, pertemuan II 90 dengan rata-

rata 87,5. Aktivitas kelima yaitusiswa dapat menyimpulkan hasil dari bermain 

peran sesuai struktur bermain peran. Pada  pertemuan 1 yaitu 95 pertemuan II 

yaitu 100 dengan rata-rata 89,5. 

Dari kelima aktivitas tersebut, rata-rata yang tertinggi yaitu siswa dapat 

menyimpulkan hasil bermain peran yaitu sebanyak 97,5 dan aktivitas yang paling 

rendah yaitu 85. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan materi dan siswa 

mengerjakan LKS dengan rata-rata 85. 

6) Data Hasil Belajar Siklus II 

Penelitian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan 

siklus II, dengan melihat rata-rata pretest yang sudah diberikan 
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oleh guru kepada siswa kelas VII dengan jumlah 20 siswa, data 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.11 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pretest Siklus II 

 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Alfino Denis Saputra 60 Tidak Tuntas 

2 Alma Anayifa Permata Sari 85 Tuntas 

3 Aryo Abimanyu 80 Tuntas 

4 Azata Gina Cantika 90 Tuntas 

5 Aziz Saputro 65 Tidak Tuntas 

6 Baskara Erwin Liano 80 Tuntas 

7 Fahri Alfarizky 85 Tuntas 

8 Fiqi Saroga 70 Tidak Tuntas 

9 Gesang Adi Prayouga 60 Tidak Tuntas 

10 Khourunisa Dwi Febrina 80 Tuntas 

11 Ma’ruf Al fauzi       85 Tuntas 

12 Muhammad Lutfi 60 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Rifat Akbar 60 Tidak Tuntas 

14 Muhammad Zubair Arrosyid 65 Tidak Tuntas 

15 Nahrul Apriyuda 60 Tidak Tuntas 

16 Reval Al-Qaifa 85 Tuntas 

17 Ridhho Ahmad Januar 85 Tuntas 

18 Serene Qarol 80 Tuntas 

19 Silvia Mardianah 60 Tidak Tuntas 

20 Yougo Pusaka Aji 90 Tuntas 

 

Tabel 1.12 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Post Test Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Alfino Denis Saputra 90 Tuntas 

2 Alma Anayifa Permata Sari 90 Tuntas 

3 Aryo Abimanyu 80 Tuntas 

4 Azata Gina Cantika 95 Tuntas 

5 Aziz Saputro 85 Tuntas 

6 Baskara Erwin Liano 80 Tuntas 

7 Fahri Alfarizky 85 Tuntas 
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8 Fiqi Saroga 90 Tuntas 

9 Gesang Adi Prayouga 95 Tuntas 

10 Khourunisa Dwi Febrina 70 Tidak Tuntas 

11 Ma’ruf Al fauzi       70 Tidak Tuntas 

12 Muhammad Lutfi 85 Tuntas 

13 Muhammad Rifat Akbar 80 Tuntas 

14 Muhammad Zubair Arrosyid 95 Tuntas 

15 Nahrul Apriyuda 90 Tuntas 

16 Reval Al-Qaifa 85 Tuntas 

17 Ridhho Ahmad Januar 85 Tuntas 

18 Serene Qarol 80 Tuntas 

19 Silvia Mardianah 95 Tuntas 

20 Yougo Pusaka Aji 90 Tuntas 

 

 

Tabel 1.13 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Indikator Siklus II 

Pretes Posttes 

1 Nilai rata-rata 74,5 79,75 

2 Skor Maksimum 90 95 

3 Skor Minimum 60 70 

4 Tuntas 12 18 

5 Tidak Tuntas 8 2 

 

Berdasarkan tabel diatasmenunjukkan data hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam pada siswa kelas VII MTs Mambaul Ulum Metro tes hasil 

belajar pada siklus I diikuti 20 siswa. Siswa yang mendapat nilai ≥ 75 
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berjumlah18 siswa dan sekitar 90% pada posttest. Hal ini berarti ada 2 siswa atau 

sekitar 10% pada posttest siswa yang memperoleh nilai ≤ 75 keadaan ini 

dikarenakan proses pembelajaran belum maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas, data hasil belajar dengan materi pokok “Khalifah 

Bani Umayyah” setelah pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dengan 2 kali 

pertemuan, siswa yang tuntas dalam kegiatan Pretes sebanyak 12 pada kegiatan 

posttest sebanyak 18 jadi, hasil belajar siswa mengalami peningkatan selama 

proses siklus II. Dari siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus 

satu II sudah mencapai target yang ditentukan karena siswa yang mampu 

mencapai KKM sudah mencapai 75 % karena pada siklus IIsudah tuntas maka 

tidak perlu diadakannya penambahan siklus lagi. 

1) Refleksi Siklus II 

Penggunaan metode pembelajaran bermain peran pada 

siklus II belum memberikan hasil yang optimal terhadap hasil 

belajar siswa, berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang 

dilakukan oleh observer pada siklus II ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: 

C. PEMBAHASAN 

1. Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru diperoleh data dapat 

dilihat bahwa hasil kegiatan guru  pada siklus satu dan dua secara 

keseluruhan dikatakan baik pada masing-masing pertemuan pada siklus 
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satu kegiatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada siklus II yaitu 

11.1%. 

Berdasarkan data diatas dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan 

pada setiap pertemuan mengalami peningkatan, adanya peningkatan 

tersebut karena terus melakukan perbaikan aktivitasnya pada saat proses 

pembelajaran. 

2. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

Hasil analisis data aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas siswa dalam pembelajaran hal tersebut dapat dilihat bahwa pada 

setiap pertemuan mengalami peningkatan meskipun masih ada beberapa  

aktivitas siswa yang belum maksimal dalam mengikuti proses 

pembelajaran tersebut dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan 

penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran yang dilakukan 

guru. 

Berdasarkan data hasil aktivitas siswa bahwa pada siklus I 

memperoleh 62% sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata sebesar 

89,5. Jadi dapat diketahui bahwa ada peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 27,5%. 

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar 

pada pretes siklus I diketahui rata-rata 56,2 dan presentase sebesar 20% 

pada saat posttes diketahui rata-rata 74,25 dan presentase 55%. 



66 

 

 

Sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar pada 

pretes diketahui bahwa rata-rata 79,75 presentase sebesar 80%, hal ini 

menunjukkan bahwa target yang diinginkan telah mencapai untuk 

ketuntasan hasil belajar sswa, karena pada akhir siklus telah melebihi 

target yang ditentukan yaitu 75%. 

Peningkatan kuantitas  hasil belajar di pengaruhi oleh karakteristik 

dari metode pembelajaran bermain peran yaitu terdiri dari kerjasama 

kelompok. Dalam kerjasama kelompok, siswa dapat bekerja sama satu 

sama lain untuk bisa mendiskusikan dan menyimpulkan masalah yang 

dirasa sulit untuk didiskusikan bersama sehingga dapat dengan mudah 

mengambil hikmah atau kesimpulan guna untuk diajarkan di depan kelas 

atas apa yang sudah didiskusikan dengan kelompok setelah dilakukan 

bermain peran. 

Berdasarkan hasil analisa secara umu aktivitas dan hasil belajar 

mengamali peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut 

terjadi karena guru maupun siswa memahami bagaimana pembelajaran 

yang dilaksanakan yaitu pembelajaran  yaitu pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran Bermain Peran pada metode ini siswa dapat dilihat 

sejak awal pembelajaran untuk saat menyelesaikan soal baik siswa 

maupun guru telah melaksanakan aktifitas pembelajaran dengan baik, 

sehingga aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dalam kelas 

namun mereka juga perlu membaca, menulis, berdiskusi untuk 

memecahkan masalah. 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas, penggunaan 

metode pembelajaran bermain peran saat dijadikan alternative baru yang 

saat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru atau pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Diharapkan penggunaan metode pembelajaran Bermain Peran tidak hanya 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saja, akan tetapi bisa diterapkan 

pada mata pelajaran lain seperti Aqidah Akhlak dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pembelajaran 

menggunakan metode Bermain Peran dapat meningkatkan hasil belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII MTs Mambaul Ulum Metro Tahun 

ajaran 2021/2022. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar siklus I yaitu 74,25 dan siklus II meningkat sebesar 80, mengalami 

peningkatan sebesar 5,75. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Agar hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

pokok bahasan Khalifah Bani Umayyah dan bekerja keras 

mengoptimalkan aktivitas belajar yang belum tercapai. 

2. Bagi siswa kelas VII MTs Mambaul Ulum Metro hendaknya terus-

menerus meningkatkan hasil belajar khususnya bidang studi 

Sejarah Kebudayaan Islam dan umumny bidang studi yang lainnya.  
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NASKAH DRAMA 

SEJARAH BERDIRINYA DINASTI BANI UMAYYAH 

Pada hari itu Ustman bin Affan baru saja selesai melaksanakan solat lalu 

melanjutkan dengan membaca ayat suci al-quran. Tetapi tiba-tiba datang seorang 

yang tidak di kenal membawa senjata. 

Nailah binti al-furafishah : kamu siapa?  

Karena terlihat oleh Nailah maka pembunuh itu bertengkar dengan Nailah 

dan langsung membunuh Ustman. 

Nailah : Suamiku apa yang terjadi dengan mu, kenapa kamu tinggalin aku. 

Lalu Nailah istri dari Ustman bin Affan pun berlari untuk membawa berita 

ke marwan 

Nailah : Marwan dengarkan aku! usman di bunuh. 

Marwan : apa usman di bunuh! Innalillahi wa’innaillaihi rojiun.  

Nailah : ini adalah ptongan dari kain usman 

Marwan: jadi apa yang saya lakukan dengan potongan kain jubah ini? 

Nailah : tolong sampaikan berikan potongan jubah ini dan sampaikan berita 

meninggalnya suamiku. 

Marwan : saya akan mengantarkan potongan jubah ini dan memberikan kabar ini 

kepada muawiyah. 

Nailah : terima kasih Marwan. 

Marwan : wahai muawiyah ini adalah potongan juba dari suami Fatimah yaitu 

usman bin affan aku menyampaikan berita ini kepada mu 

Muawiyah : apa usman di bunuh 

Marwan : lalu apa yang harus kita lakukan dengan potongan kain usman. 

Muawiyah : nanti akan diadakan pertemuan pada para sahabat. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut pihak muawiyah untuk 

berdiskusi kepada utusan Ali bin Abu Thalib. 
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Utusan 1 : jadi kami disini mengundang pada utusan ali kami akan merunding 

bahwasannya bagaimana tanggapan kalian tentang pembunuhan usman yang baru 

baru terjadi? 

 Utusan 2 : kita sebenernya ingin mengusut juga tentang pembunuhan usman tapi 

seperti yang kita ketahui sekarang setelah usman meninggal terjadi kekecauan 

dalam system pemerintahan jadi kami ingin menyelesaikan masalah tersebut dan 

kembali pada permasalahan pembunuhan tersebut.  

Utusan 3 : tidak kami juga akan mengusut kasus ustman juga agar kasus ini  lebih 

cepat selesai 

Utusan 4 : sabar wahai muawiyah pasti akan kita selesaikan bersama sama tapi 

sebaiknnya kita selesaikan masalah dalam negeri kita ini. 

Utusan 5 : tidak akan mau mambaiat Ali sebelum kami tentang mengusut kembali 

pembunuhan usman. jangan jangan kalian sndri yang membunuh usman!  

Utusan 3 : astagfirullahalazim, kami tidak melakukan itu sama sekali kami tidak 

melakukannya, demi allah!  

Lalu perundingan tersebut bubar dan tidak berhasil menentukan titik 

terang. 

Ajudan Ali : wahai rakyat mekkah sekalian berada dihadapan kita seorang 

pemimpin yang bernma Ali apakah semua setuju diangkat jadi pemimpin kita?  

Di tengah tengah pembaiatan ali tiba tiba datang para muawiyah untuk 

menghentikannya. 

Muawiyah : ada apakah ini wahai saudaraku, tunggu wahai rakyat mekkah, aku 

tidak setuju bila ali dibaiat sebagai khalifah selanjutnya, wahai Ali akan lebih baik 

jika kita harus menyelesaikan permasalahan Utsman yang terjadi. 

Ali bin Abi Thalib : wahai muawiyah negeri ini akan hancur apabila tidak ada 

seorang pemimpin. 

Muawiyah : wahai ali sebaik kita terus focus terhadap penangguhan keputsan 

yang terjadi akibat terbunuhnya usman bin affan 

 Namun tetep saja kedua belah pihak memiliki pemikiran berbeda 

sehingga akhirnya tidak menyelesaikan permasalahan tersebut, lalu para 

muawiyah datang kepada Ali bin Abi Thalib karena ingin mengunjungi istri 

Utsman bin Affan dan bertanya tentang kasus ini. 
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Muawiyah : wahai Ali kami ingin datang berkunjung untuk menjumpai Aisyah 

tentang permasalahan pembunuhan usman. 

Ali bin Abi Thalib : baik lakukan saja silahkan. 

Lalu merekapun pergi ke rumah Aisyah binti Abu Bakar 

Muawiyah : assalam mualaikum wr.wb wahai Aisyah 

Aisyah : Waalaikumsalam wr.wb 

Muawiyah : wahai aisyah bagaimana tentang permasalahn pembunuhan usman 

dan bagaimana menanggulangi masalah ini? 

Aisyah : iya aku akan menyusut kasus ini karena sampai sekarang saya tidak tau 

siapa yg membunuhnya dan tidak mengenal pembunuhnya. 

Setelah itu, Aisyah membawa pasukan ke pemerintahan untuk 

mempertanyakan kasus pembunuhan Ustman bin Affan namun, di hadang oleh 

Gubernur Basrah karena di perintahkan oleh Ali bin Abi Thalib tidak boleh 

memasuki kawasan pemerintahan. Karena dihadang dan tidak diperbolehkan 

masuk Aisyah binti Abu Bakar memerintahkan pasukannya untuk melawan para 

penjaga pemerintahan dan terjadilah perang. 
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